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ABSTRAK

Pada awal tahun 2020, seluruh dunia termasuk Indonesia menghadapi pandemi Covid-19
yang mengakibatkan perekonomian menurun. Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) demi menghambat penyebaran Covid-19. Akibat dari penerapan
kebijakan tersebut adalah penurunan pendapatan dari sektor pariwisata sebesar 20,7 miliar
rupiah. Jumlah wisatawan dari negara asing yang datang ke Indonesia juga turun sebanyak
75% dari tahun sebelumnya. Hal ini tentu menjadi salah satu penyebab terancamnya
keberlangsungan perusahaan yang bergerak di sektor pariwisata, perhotelan, dan restoran.

Laporan keuangan setiap perusahaan wajib diaudit oleh independent auditor.
Auditor akan memberikan opini audit going concern ketika sebuah perusahaan diragukan
akan kemampuannya untuk melanjutkan usahanya. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
pemberian opini audit going concern adalah audit delay, audit tenure, ukuran perusahaan,
dan opini audit tahun sebelumnya. Perusahaan dengan audit delay yang lama memiliki
peluang besar menerima opini audit going concern. Audit tenure dianggap bisa
mencerminkan independensi seorang auditor. Semakin lama periode audit tenure maka
semakin kecil peluang sebuah perusahaan akan menerima opini audit going concern. Selain
itu, ketika sebuah perusahaan dianggap sudah besar, maka ada kecil peluang perusahaan itu
akan menerima opini audit going concern karena perusahaan besar dinilai lebih stabil.
Perusahaan yang pada tahun sebelumnya menerima opini audit going concern memiliki
peluang yang lebih besar untuk menerima opini audit going concern karena ketika
perusahaan sudah menerima opini audit going concern, perusahaan juga akan kesulitan
mendapatkan dana dari luar seperti kreditur dan investor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh audit delay,
audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang
terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kuantitatif yang menggunakan metode hypothetico-deductive. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 44 perusahaan. Sedangkan perusahaan yang lulus seleksi dengan
metode purposive sampling dan digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 23 perusahaan.
Seluruh data dalam penelitian ini diolah menggunakan aplikasi Eviews 12. Pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis frekuensi, uji kelayakan
model regresi, uji hipotesis, uji koefisiensi determinasi, dan analisis regresi logistic data
panel.

Kesimpulan yang bisa didapat dari penelitian ini adalah bahwa variabel audit
delay dan opini audit tahun sebelumnya terbukti berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern. Sedangkan audit tenure dan ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh
secara parsial terhadap pemberian opini audit going concern. Audit delay, audit tenure,
ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan terbukti berpengaruh
pemberian opini audit going concern. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan sektor
pariwisata, perhotelan, dan restoran disarankan untuk menjaga kinerja perusahaan untuk
menghindari pemberian opini audit going concern. Auditor disarankan untuk menjaga
indenpendensinya. Sementara investor disarankan untuk memperhatikan laporan keuangan
dan laporan audit sebelum memutuskan investasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan variabel maupun indikator lain untuk melihat faktor yang mempengaruhi
pemberian opini audit going concern. Meneliti sektor perusahaan yang berbeda, dan
memperluas periode penelitian agar penelitian bisa mencakup aspek-aspek lain yang tidak
ada di dalam penelitian ini

Kata kunci: audit delay, audit tenure, opini audit tahun sebelumnya, pemberian opini audit
going concern, ukuran perusahaan.



ABSTRACT

In early 2020, the pandemic called Covid-19 spread around the world including Indonesia
that cause economic drop rate. To limit spread of Covid-19, Indonesia applied a program
called Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). This new regulation affects the income
from tourism, hotel, and restaurant subsector companies. The companies in tourism, hotel,
and restaurant industry suffer 20,7 billion rupiah. The number of foreign tourists went down
by 75% compared to last year. This issue can affect sustainability for companies that work in
tourism, hotel, and restaurant industry.

Every financial report issued by the company must be audited by
independent auditor. Auditor will give going concern opinion when an auditor has questions
company’s ability to continue it’s business. Audit delay, audit tenure, company size, and
prior audit opinion are several factors that can affect going concern opinion. Company with
high audit delay number tends to get going concern opinion. Audit tenure can be seen as the
reflection of auditor’s independency. So, the higher the audit tenure period, there is less
chance the company will receive going concern opinion. Besides that, when a company is
seen a big, the company is less likely to receive going concern opinion because big
companies are more stable. A company with going concern opinion in prior year tends to get
going concern opinion because it will be harder for them to receive external funds from
investors and creditors.

This research purpose in to know the effect of audit delay, audit tenure,
company size, and prior audit opinion on going concern audit opinion with empirical studies
on tourism, hotels, and restaurant subsector company according to BEI in 2018-2020. This
research is quantitative research using hypothetico-deductive method. The population for
this research is 44 companies and the sample selected using purposive sampling method is
23 companies. The test conducted in this research is descriptive analysis, frequency analysis,
regression model feasibility test, hypothesis test, coefficient determination test, and panel
data logistic regression analysis.

Conclusion obtained from this research is audit delay and prior audit
opinion are proven to have an effect on going concern audit opinion. While audit tenure and
company size are not proven to have an effect on going concern audit opinion. On the other
hand, audit delay, audit tenure, company size, and prior audit opinion simultaneously are
proven to have an effect on going concern audit opinion. Based on this research result,
companies from tourism, restaurant, and hotel subsector are advised to keep a good
performance to evade going concern audit opinion. Investors are recommended to check on
financial and audit report bevore investing. Auditors are expected to keep their
independence. Next researchs are expected to use different variables and measurement too
see the factors that affect going concern audit opinion. Next researcher can use different
company industry and period so a more comprehensive result can be obtained.

Key Words : audit delay, audit tenure, company size, going concern audit opinion, prior
audit going concern
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran adalah salah satu bagian dari sektor
layanan perdagangan dan investasi. Subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran
merupakan salah satu penyumbang devisa yang terus mengalami peningkatan sejak
tahun 2015-2018. Melalui data mengenai kontribusi devisa yang dirilis Badan Pusat
Statistik (2018, Mei 22), subsektor pariwisata berhasil memberikan kontribusi devisa
bagi Indonesia sebesar 16,426 miliar US $. Tabel 1.1. berikut menunjukkan
kontribusi devisa dari sektor pariwisata untuk periode 2015-2018.

Tabel 1.1.
Kontribusi Devisa Sektor Pariwisata (2015-2018)

Jumlah Devisa Sektor Pariwisata (Miliar US $)
Wilayah

Indonesia 16.426 13.139 11.206 10.761

Sumber: Badan Pusat Statistik(2018)

Namun pada akhir tahun 2019, muncul pandemi Covid-19 yang mulai
menyebar ke seluruh dunia dan pada akhirnya masuk ke Indonesia. Pada tanggal 10
April 2020, Pemerintah Indonesia menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) di beberapa wilayah Indonesia. PSBB yang diterapkan pemerintah
mewajibkan masyarakat Indonesia menjaga jarak dan menghindari aktivitas di luar
rumah. Pemerintah juga membatasi Warga Negara Asing (WNA) yang ingin
berwisata ke Indonesia.

Hal ini berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
berdampak juga kepada subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran. Sepanjang
tahun 2020, total WNA yang masuk ke Indonesia hanya sebesar 25% dari total
wisatawan yang masuk ke Indonesia pada tahun 2019. Pendapatan negara dari sektor
pariwisata turun sebesar 20,7 miliar rupiah dan persentase okupansi hotel di
Indonesia hanya sebesar 49,17% untuk bulan Januari 2020, 49,22% untuk Februari

2020, lalu menurun menjadi 32,24% di bulan Maret 2020, dan semakin menurun di



bulan April 2020, yaitu sebesar 12,67% (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2021)

Peristiwa tersebut memberikan dampak vyaitu terancamnya
kelangsungan perusahaan yang bergerak di sektor pariwisata, perhotelan, dan
restoran. Dapat dikatakan bahwa perusahaan yang bergerak dalam sektor pariwisata,
perhotelan, dan restoran memiliki risiko tidak going concern. Going concern
merupakan kondisi finansial entitas yang dipandang dapat melanjutkan bisnisnya
dalam beberapa tahun ke depan tanpa adanya keinginan atau kebutuhan untuk
likuidasi, memberhentikan perdagangan, atau mencari dana pinjaman kepada
kreditur (Hayes et al., 2014:294).

Informasi mengenai keberlangsungan entitas sangat penting untuk
berbagai pihak baik eksternal atau internal, seperti: investor, kreditur, dan
manajemen. Informasi mengenai keberlangsungan perusahaan perlu diketahui agar
dapat menjadi dasar-dasar pengambilan keputusan bagi pihak yang membutuhkan.
Seperti contohnya: pertimbangan investor sebelum memutuskan untuk berinvestasi,
pertimbangan kreditor sebelum memberikan pinjaman, dan juga pertimbangan
manajemen untuk mengambil tindakan penanggulangan potensi going concern.
Informasi mengenai keberlangsungan perusahaan bisa dilihat melalui laporan auditor
yang ada pada bagian sebelum atau sesudah laporan tahunan.

Menurut SA 570, auditor harus bisa menilai kemampuan sebuah
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Sebuah
perusahaan bisa diragukan akan kemampuannya untuk mempertahankan
keberlangsungannya jika manajemen belum bisa menangani risiko yang
menyebabkan perusahaan tidak bisa bertahan (Institut Akuntan Publik Indonesia,
2013).

Menurut 1API (2013) dalam SA 570, opini audit going concern akan
diberikan oleh auditor ketika terdapat keraguan akan keberlangsungan sebuah
perusahaan. Bentuk pemberian opini audit going concern biasanya dicantumkan ke
dalam 3 jenis kondisi. Pertama, ketika auditor menyimpulkan bahwa penggunaan
asumsi kelangsungan usaha sudah sesuai, namun ditemukan adanya ketidakpastian
material, dan pengungkapan dalam laporan keuangan sudah memadai, maka auditor

harus menyatakan unmodified opinion with emphasis of matter paragraph. Kedua,



ketika auditor menyimpulkan bahwa penggunaan asumsi kelangsungan usaha sudah
sesuai, namun pengungkapan dalam laporan keuangan tidak memadai, maka auditor
wajib menyatakan modified opinion atau adverse opinion. Ketiga, ketika laporan
keuangan dibuat berdasarkan suatu basis kelangsungan usaha yang tidak tepat
menurut auditor, maka auditor harus menyatakan adverse opinion. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern adalah audit delay,
audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.

Audit delay merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi
pemberian opini audit going concern. Audit delay adalah jumlah hari di antara akhir
periode laporan keuangan dan hari penerbitan laporan audit (TUREL & Tuncay,
2016:1). Audit delay biasanya diukur dengan cara mengurangi tanggal laporan
keuangan terbit (31 Desember) dan tanggal auditor menerbitkan laporan auditnya.
Semakin panjang audit delay, maka semakin besar juga kemungkinan auditor
mengeluarkan opini audit going concern karena auditor membutuhkan banyak waktu
untuk memastikan dan mengumpulkan bukti sebelum mengeluarkan opini tersebut.
Menurut Windrati (2015:13), audit delay terbukti memiliki pengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian
yang telah dilakukan Amami & Triani (2021:7) yang mengatakan bahwa opini audit
going concern sering diberikan ketika perusahaan mempunyai waktu audit delay
yang lama. Namun, menurut Catapatra (2021:70) audit delay tidak terbukti memiliki
pengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Pemberian opini audit going concern juga dapat dipengaruhi oleh
aspek lain, seperti: audit tenure. Audit tenure ialah jangka waktu hubungan auditor
dan klien (Junaidi et al., 2012:309). Ada beberapa cara untuk mengukur audit tenure
seperti melihat lama Kantor Akuntan Publik (KAP) berhubungan dengan klien dan
lama akuntan publik berhubungan dengan klien. Audit tenure bisa mempengaruhi
pemberian opini audit going concern dikarenakan adanya keraguan independensi
seorang auditor jika terlalu lama menjalin hubungan dengan kliennya (Aditama &
Utama, 2015:1186). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hasanuddin et al.,
(2019:192), audit tenure terbukti memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Syahputra & Yahya (2017:44) menyatakan bahwa opini audit going concern



dapat dipengaruhi oleh lamanya audit tenure. Tetapi hal ini bertentangan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Hamzar (2020:83) yang menyatakan bahwa opini
audit going concern tidak terbukti dapat dipengaruhi oleh audit tenure.

Selain audit delay dan audit tenure, ukuran perusahaan dapat menjadi
aspek lain yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Ukuran
perusahaan merupakan suatu skala yang digunakan agar dapat mengetahui seberapa
besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Menurut Widiastari & Yasa (2018:966),
menilai ukuran perusahaan dapat menggunakan beberapa cara, seperti: melihat total
aktiva, total penjualan, dan harga saham. Ketika sebuah perusahaan dianggap besar,
maka semakin kecil kemungkinan auditor akan mengeluarkan opini audit going
concern, karena perusahaan besar dipandang mempunyai internal control yang
memadai sehingga bisa mempertahankan keberlangsungannya. Menurut penelitian
yang dilakukan Alichia (2013:10), ukuran perusahaan terbukti memiliki pengaruh
terhadap pemberian opini audit going concern. Penelitian Alichia didukung dengan
hasil penelitian Hamzar (2020:81) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang
besar akan memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk menerima opini audit
going concern karena perusahaan yang memiliki total aset besar dapat membantu
memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan. Namun, berbeda dengan hasil
penelitian Hamzar, penelitian Stella (2018:76) menyatakan bahwa opini audit going
concern tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.

Opini audit tahun sebelumnya merupakan salah satu aspek lain yang
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Menurut Hati & Rosini
(2017:130) definisi dari opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diberikan
auditor dan diterima perusahaan pada tahun sebelumnya. Biasanya opini audit tahun
sebelumnya diukur dengan variabel dummy yaitu memberikan kode 1 untuk
perusahaan yang tahun sebelumnya diberikan opini audit going concern, dan angka 0
untuk perusahaan yang mendapatkan opini selain going concern. Perusahaan yang
menerima opini audit going concern di tahun sebelumnya memiliki kemungkinan
yang tinggi untuk memperoleh opini audit going concern di tahun berikutnya karena
memulihkan kondisi perusahaan membutuhkan waktu yang lama. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Gotifar (2018:52) yang mengatakan bahwa opini

audit tahun sebelumnya terbukti mempengaruhi pemberian opini audit going



concern. Pernyataan Gotifar juga selaras dengan hasil penelitian Putri (2017:66)
yang menyatakan bahwa ketika sebuah perusahaan di tahun sebelumnya
mendapatkan opini audit going concern, maka di tahun berikutnya perusahaan
tersebut akan mendapatkan opini audit going concern juga. Namun, penelitian lain
yang dilakukan Hamzar (2020: 84) membuktikan bahwa opini audit tahun
sebelumnya tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian-penelitian
sebelumnya terdapat ketidakselarasan hasil penelitian, sehingga diperlukan adanya
penelitian lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh audit
delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap
pemberian opini audit going concern. Penelitian dilakukan pada subsektor
pariwisata, perhotelan, dan restoran untuk periode 2018-2020 karena subsektor
pariwisata, perhotelan, dan restoran memiliki potensi tinggi untuk memperoleh opini

audit going concern akibat kondisi pandemi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini, yaitu:

1. Apakah audit delay berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di
BEI laporan keuangan periode 2018-2020?

2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di
BEI laporan keuangan periode 2018-2020?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang
terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020?

4. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan

restoran yang terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020?



5. Apakah audit delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang
terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh audit delay terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di
BEI laporan keuangan periode 2018-2020.

2. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di
BEI laporan keuangan periode 2018-2020.

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang
terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020.

4. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan
restoran yang terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020.

5. Mengetahui pengaruh audit delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini
audit tahun sebelumnya secara simultan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang

terdaftar di BEI laporan keuangan periode 2018-2020.

1.4. Kegunaan Penelitian
1. Bagi perusahaan sektor pariwisata, perhotelan, dan restoran
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu perusahaan dalam

memperkaya informasi seputar opini going concern. Diharapkan informasi



tersebut dapat berguna untuk membantu perusahaan mempertahankan
kelangsungan perusahaannya.

2. Bagi Auditor
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan untuk meningkatkan
kecepatan dan ketepatan proses audit laporan keuangan agar bisa mendapatkan
hasil audit delay yang lebih singkat.

3. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi investor maupun calon
investor yang dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi.

4. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh audit
delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara
simultan dan parsial terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan subsektor pariwisata, perhotelan, dan restoran yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai topik opini going concern.

1.5. Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan dalam PSAK 1 merupakan penyajian yang terstruktur mengenai
posisi finansial dan kinerja finansial suatu entitas. Laporan keuangan wajib dibuat
oleh semua perusahaan agar dapat digunakan oleh berbagai pihak, baik eksternal
maupun internal (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). Menurut Hayes et al. (2014:45-
46) teori agensi menganggap bahwa agent (manajemen) dan principals (orang yang
berinvestasi, karyawan, dan kreditur memiliki tujuan yang berbeda. Agent
memerlukan principals agar perusahaannya terus berjalan, sementara principals
harus menentukan apakah mereka ingin membantu agent. Tetapi principals harus
percaya dengan informasi yang diberikan oleh pihak agent. Agar tidak ada pihak
yang dirugikan, maka auditor hadir untuk memediasi kedua pihak ini. Audit
dilakukan dengan tujuan meningkatkan level kepercayaan bagi pihak yang

menggunakan laporan keuangan. Opini yang diberikan oleh auditor mengenai suatu



entitas yang sudah diaudit harus berdasarkan bukti-bukti yang sudah diperoleh
(Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013).

Auditor juga memiliki tanggung jawab yaitu memberikan signal
kepada perusahaan mengenai keberlangsungan bisnisnya. Auditor harus memiliki
bukti-bukti yang memadai sebelum menyatakan keraguan akan keberlangsungan
perusahaan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013). Keraguan akan
keberlangsungan perusahaan dinyatakan dalam opini going concern. Menurut
Syahputra & Yahya (2017:39), opini audit going concern adalah opini yang
diberikan auditor pada perusahaan yang diragukan kemampuannya untuk
melanjutkan bisnisnya.

Auditor akan memberikan opini audit going concern dalam 3 bentuk.
Pada umumnya auditor akan memberikan opini audit going concern dalam bentuk
unmodified opinion with emphasis of matter paragraph ketika auditor melihat
perusahaan sudah menggunakan asumsi kelangsungan usaha yang sesuai dan laporan
keuangan sudah disajikan secara memadai, tetapi auditor menemukan adanya
ketidakpastian yang material. Auditor juga bisa menyatakan opini audit going
concern dalam bentuk modified opinion atau adverse opinion, ketika perusahaan
sudah menggunakan asumsi keberlangsungan usaha yang sesuai, namun
pengungkapan laporan keuangannya kurang memadai. Adverse opinion bisa
digunakan auditor untuk menyatakan opini audit going concern ketika asumsi
kelangsungan usaha yang digunakan perusahaan tidak tepat. Cara untuk mengukur
opini audit going concern dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan variabel
dummy. Kode 1 akan diberikan kepada perusahaan yang menerima opini audit going
concern dan kode 0 akan diberikan kepada perusahaan yang menerima opini non-
going concern. Terdapat banyak faktor yang bisa menyebabkan sebuah perusahaan
mendapatkan opini going concern, seperti: audit delay, audit tenure, ukuran

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.

1.5.1. Pengaruh Audit Delay Terhadap Opini Audit Going Concern
Muchran (2016:117) berpendapat bahwa audit delay merupakan perbedaan waktu
akhir tahun fiskal dan tanggal KAP menerbitkan laporan audit. Pengukuran audit

delay dapat dilakukan dengan menghitung selisih tanggal berakhirnya laporan



keuangan vyaitu 31 Desember dengan tanggal auditor menandatangani serta
menerbitkan laporan audit. Sebelum menerbitkan laporan audit, auditor perlu
mencari bukti-bukti yang akurat dan relevan sehingga proses audit bisa memakan
waktu yang lama (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013a). Angka audit delay yang
besar menggambarkan proses audit yang lama. Oleh karena itu, semakin besar nilai
audit delay, maka semakin besar juga kemungkinan auditor akan memberikan opini
audit going concern karena auditor diharuskan mengumpulkan bukti-bukti sebelum
menyatakan keraguannya terhadap kelangsungan bisnis perusahaan. Mengumpulkan
bukti yang cukup dan relevan untuk membuktikan keraguan auditor akan memakan
waktu yang lebih lama. Selain itu, auditor juga akan melakukan negosiasi dengan
pihak manajemen sebelum menerbitkan opini audit going concern.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Amami
& Triani (2021:7) yang mengatakan bahwa opini audit going concern lebih sering
diberikan ketika perusahaan memiliki waktu audit delay yang lama. Penelitian
Amami & Triani ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Windrati
(2015:13) serta Auladi et al. (2019:10) yang membuktikan bahwa opini audit going
concern dapat dipengaruhi banyak faktor salah satunya adalah audit delay.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini yaitu audit delay

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

1.5.2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Opini Audit Going Concern
Menurut Sari et al. (2019188), audit tenure adalah jangka waktu perikatan auditor
dan klien yang sudah disetujui sebagai jangka waktu hubungan antara auditor dan
klien. Ada beberapa cara untuk mengukur audit tenure dan salah satunya adalah
menghitung berapa lama seorang akuntan publik berhubungan dengan kliennya.
Pemerintah membuat peraturan mengenai lama hubungan akuntan publik dan
kliennya yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat 1
yang mengatakan bahwa 5 tahun buku berturut-turut adalah batas maksimal auditor
memberikan jasa audit kepada klien yang sama. Hal ini dilakukan pemerintah agar
membantu akuntan publik menjaga independensinya.

Ketika seorang akuntan publik terlalu lama memberikan jasa ke

sebuah perusahaan tertentu, maka independensinya bisa diragukan dan dikhawatirkan



akan memberikan opini yang subjektif (Aditama & Utama, 2015:1186). Pernyataan
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Menurut Syahputra & Yahya
(2017:44) yang menyatakan bahwa lamanya kerja sama auditor dan perusahaan
mempengaruhi opini audit going concern. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hasanuddin et al., (2019:192) dan Gotifar (2018:53) juga mengatakan bahwa audit
tenure terbukti memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini adalah audit

tenure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

1.5.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern
Melihat total aset merupakan salah satu cara untuk menilai ukuran sebuah
perusahaan. Ukuran perusahaan menurut Ponziani & Azizah (2017:202) adalah total
nilai aset yang suatu perusahaan miliki dan nilai tersebut dapat mencerminkan
perusahaan. Ukuran perusahaan digunakan agar dapat mengetahui seberapa besar
atau kecilnya sebuah perusahaan. Total aset yang meningkat merupakan bukti dari
Kinerja perusahaan yang bagus. Ketika perusahaan memiliki total aset yang besar,
maka perusahaan itu dapat dikatakan termasuk ke dalam perusahaan yang besar juga.
Pada umumnya, perusahaan yang besar akan memiliki tingkat kestabilan yang lebih
tinggi dibandingkan perusahaan kecil (Widiastari & Yasa, 2018:961). Salah satu
alasan seorang auditor memberikan opini going concern adalah karena adanya
keraguan dari auditor mengenai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
keberlangsungannya. Oleh sebab itu, perusahaan yang tergolong besar akan memiliki
kemungkinan yang lebih kecil mendapatkan opini audit going concern karena sudah
dinilai stabil.

Penelitian yang dilakukan Hamzar (2020:81) dapat membuktikan
bahwa ukuran perusahaan yang dinilai besar akan memiliki kecenderungan yang
lebih rendah untuk menerima opini audit going concern karena total aset besar dapat
menggambarkan perusahaan yang memiliki kinerja baik dan aset dapat menjadi
solusi ketika perusahaan sedang menghadapi masalah. Penelitian Catapatra (2021:72)
dan Alichia (2013:10) juga mengatakan bahwa ukuran perusahaan menjadi salah satu

aspek yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Berdasarkan
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penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

1.5.4.Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit Going
Concern

Suksesi & Lastanti (2016:3) mengatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya
merupakan opini yang diberikan auditor kepada perusahaan yang diaudit pada tahun
sebelumnya atau 1 tahun sebelum periode penelitian. Menggunakan variabel dummy
adalah salah satu cara untuk mengukur opini audit tahun sebelumnya. Kode 1 untuk
perusahaan yang sudah mendapatkan opini audit going concern di tahun sebelumnya,
sedangkan angka 0 untuk perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern
di tahun sebelumnya. Perusahaan menerima opini going concern karena kondisi
keuangan perusahaan mengkhawatirkan seperti kesulitan likuiditas, kesulitan modal
kerja, dan lainnya (Hati & Rosini, (2017:131). Ketika laporan keuangan
menggambarkan kesulitan yang dihadapi perusahaan, sumber dana yang didapatkan
perusahaan juga memiliki potensi penurunan karena investor dan pemberi kredit
akan berpikir lebih panjang sebelum berinvestasi. Hal ini berarti perusahaan akan
mengalami kekurangan dana yang bisa membantu perusahaan bangkit dari kondisi
tidak going concern. Oleh karena itu perusahaan yang mendapatkan opini audit
going concern memiliki potensi yang lebih besar untuk mendapatkan opini audit
yang sama di tahun berikutnya.

Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2017:66) yang menyatakan bahwa ketika sebuah perusahaan di tahun sebelumnya
telah mendapatkan opini going concern maka di periode berikutnya perusahaan
tersebut akan mendapatkan opini yang sama yaitu opini going concern. Penelitian
yang dilakukan oleh Lim (2018:64) dan Stella (2018:77) juga menyatakan adanya
pengaruh antara opini audit tahun sebelumnya dengan pemberian opini audit going
concern. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going

concern.
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1.5.5.Pengaruh Audit Delay, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Opini

Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Opini Audit Going Concern
Berdasarkan penjelasan di atas, audit delay yang dihitung dari selisih antara periode
akhir laporan keuangan dengan tanggal auditor menerbitkan laporan audit dapat
memengaruhi penerbitan opini audit going concern karena untuk menerbitkan opini
audit going concern akan memakan waktu yang lebih lama. Audit tenure yang diukur
dengan menghitung berapa lama seorang akuntan publik berhubungan dengan
kliennya, memiliki pengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern karena
semakin lama seorang akuntan publik berhubungan dengan klien akan mengganggu
independensi auditor tersebut.

Ukuran perusahaan yang dapat dinilai dengan melihat total aset
perusahaan juga memiliki pengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern.
Semakin besar total aset perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan
mendapatkan opini audit going concern karena perusahaan yang besar dinilai lebih
stabil. Pemberian opini audit going concern juga dapat dipengaruhi oleh opini audit
tahun sebelumnya. Ketika perusahaan sudah mendapatkan opini going concern di
periode sebelumnya, maka bisa diartikan kondisi keuangan perusahaan tersebut tidak
baik karena faktor seperti kesulitan likuiditas, kesulitan modal kerja, dan yang
lainnya. Untuk bangkit dari kondisi keuangan seperti itu akan memakan waktu yang
lebih lama. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis penelitian ini yaitu audit
delay, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara
simultan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Gambar 1.1. berikut

menampilkan model penelitian.
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Gambar 1.1.

Model Penelitian
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Berpengaruh Concern
Ukuran -
Perusahaan
Opini Audit Berpengaruh
Tahun
Sebelumnya
Berpengaruh

Sumber: Pengolahan data
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Gambar 1.2. berikut menampilkan kerangka pemikiran dari penelitian ini.
Gambar 1.2.

Kerangka Pemikiran

Laporan Keuangan

l Wajib

Audit
l Dapat menghasilkan
Opini Going
Concern
T Dipengaruhi
. . Ukuran Opini Audit
Audit Delay Audit Tenure Perusahaan Tahun
Sebelumnya
Semakin  lama | Independensi Perusahaan yang [| Perusahaan yang
audit delay, | auditor bisa || besar dinilai |[ mendapatkan
maka  semakin | diragukan  dan || memiliki opini audit going
besar juga | dikhawatirkan kestabilan yang || concern
kemungkinan akan lebih baik | memiliki potensi
auditor akan | memberikan sehingga yang lebih besar
memberikan opini yang || semakin  kecil || untuk
opini going | subjektif jika [| kemungkinan mendapatkan
concern. berhubungan perusahaan opini audit yang
dengan Klien || besar sama di tahun
dalam waktu || mendapatkan berikutnya
yang lama. opini audit going || karena  kondisi
concern. keuangan yang
sulit untuk pulih

Sumber: Amami & Triani (2021:7), Aditama & Utama (2015:1186), Widiastari &
Yasa (2018:961), Putri (2017:66)
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